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DISKRIPSI HASIL PENELITIAN DAN PENJELASANNYA

A. Peaksanaan Pembelajaran Aspek Afektif Pada Mata Pelajaran PAI
Materi Akidah Akhlak Di SMA N 3 Rembang
1. Gambaran Umum SMA N 3 Rembang

SMA secara kelembagaan merupakan sekolah yangcdign
mempersiapkan peserta didiknya untuk melanjutkajeijang pendidikan
yang lebih tinggi. Namun kenyataanya SMA N 3 Remgbdanya
sebagian kecil lulusannya yang melanjutkan ke paegyutinggi. Lulusan
SMA N 3 Rembang yang tidak melanjutkan ke pergutusggi masuk ke
dunia kerja tanpa bekal keterampilan yang memadai.

Keadaan tersebut di atas merupakan sebagian dahlepr
multidimensial yang dihadapi dunia pendidikan dildnesia dalam era
globlalisasi. Jumlah tenaga usia produktif yangabéislaklah berarti jika
tidak ditunjang oleh keterampilan yang dibutuhkatath persaingan pasar
tenaga kerja global.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka SMA N 3 Remlsaizagai
lembaga pelayanan umum menyelenggarakan pendidikaum harus
menetapkan standar kualitas produk. Dengan demikiaanajemen
pelayanan merupakan salah satu unsur yang esansi#l dikembangkan
agar SMA N 3 Rembang dapat menghasilkan lulusag yaemiliki bekal
kemampuan dan keterampilan kerja memadai secastasisial maupun
instrumental untuk bekerja di masyarakat atau dus#éna dan industri.

Untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan penyegkm@@gn
SMA agar dapat mengakomodasikan ketercapaian tupokok SMA
dewasa ini telah dan sedang dikembangkan modeljemea peningkatan
mutu sekolah berbasis masyarakat.

Selaras dengan hal tersebut, maka SMA N 3 Rembang
berkewajiban mengikuti perkembangan pendidikantuygeningkatan
mutu pendidikan yang berbasis sekolah dengan meskanu visinya
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sebagai berikut: “ INSAN BERBUDI PEKERTI LUHUR DABISIPLIN
YANG UNGGUL DALAM PRESTASI AKADEMIK DAN NON
AKADEMIK”. *
a. Letak Geografis SMA N 3 Rembang

SMA N 3 Rembang merupakan salah satu lembaga pkadid
yang ada di Kabupaten Rembang. Letaknya beradaluli Bantura Kota
Rembang, sehingga sangat strategis dan mudah khjaraieh kendaraan
umum maupun pribadi. SMA N 3 Rembang terletak dsdPantiharjo,
tepatnya di Jalan Gajah Mada nomer 8 Rembang DasahBrjo Kec.
Kaliori, Kab. Rembang 59201, telepon (0295) 69128fapun mengenai
batas-batas SMA N 3 Rembang tersebut sebagauberik

1) Sebelah Utara : Berbatasan dengan pantai lawa ddava.
2) Sebelah Selatan : Jalan Raya pantura Kota Rembang.

3) Sebelah Timur : Berbatasan dengan masjid Al-ltiha

4) Sebelah Barat : Berbatasan dengan TK Tut Wuri Reufib

Jika dilihat dari letak geografis, SMA N 3 Rembasangat ideal
bagi jalannya kegiatan belajar mengajar karenaapard situasi yang

sangat mendukung, di antaranya,;

1) Ruangan yang kondusif, nyaman dan layak untuk prpsmbelajaran

2) Sarana dan prasarana yang cukup lengkap, hal patdata lihat
dengan adanya beberapa fasilitas yang sangat memgludemi
kelancaran proses pembelajaran. Misalnya saja adabpratorium-
laboratorium di sekolah tersebut.

3) Tempatnya yang sangat strategis sehingga memudaleisanta didik
untuk menuju lokasi tersebut.

! Dokumentasi SMA N 3 Rembang tahun pelajaran 2@mc/2
2 Dokumentasi SMA N 3 Rembang tahun pelajaran 2@1c/2
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b. Visi dan Misi SMA N 3 Rembang

1)

2)

3)

Visi SMA N 3 Rembang
“Insan beriman, berbudi pekerti luhur, disiplin danggul dalam
prestasi’”.
Misi SMA N 3 Rembang
a) Menumbuhkan penghayatan dan ketagwaan terhadapnajar
agama yang dianutnya.
b) Menanamkan budaya luhur yang menjadi sumber keadémn
budi pekerti luhur dalam bertindak.
c) Membentuk disiplin diri yang tercermin dalam péiasehari-
hari.
d) Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang aktif, inffateatif,
efektif dan menyenangkan.
e) Mengembangkan potensi akademik sehingga mampuihgrsa
dalam setiap kegiatan.
f) Menumbuhkan dan menyalurkan bakat-minat siswa aecar
optimal.
Tujuan
Tujuan yang akan dicapai sebagai rencana kegidaan
pelaksanaan progam pembelajaran di SMA N 3 Remlokzpat
diuraikan sebagai berikut:
a) Tujuan tingkat sarana pendidikan
Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mugkata
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdik@n
lebih lanjut.
b) Tujuan SMA N 3 Rembang
(1) Terbentuknya insan yang bertagwa kepada Tuhan yang
Maha Esa
(a) Meningkatkan ibadah sesuai agama yang dianutnya.

(b) Memperingaati hari besar agama.
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(2) Terbentuknya insan yang berakhlak mulia melalaysm,
sapa, salam.
(3) Terbentuknya insan yang berbudi pekerti luhur dasatmep
tindakan, jujur dalam perkataan dan perbuatan.
(4) Terbentuknya insan yang disiplin tinggi dalam raefittata
tertib sekolah.
(5) Terbentuknya insan yang dapat menghargai waktu yang
tercermin dalam tingkah laku sehari-hari.
(6) Terlaksanya pembelajaran yang aktif, kreatif dan
menyenangkan.
(7) Terlaksananya pembelajaran yang inovatif berb&sis |
(8) Tercapainya peningkatan perolehan nilai ujian dfzi
(9) Tercapaianya peningkatan prosentase kelulusan.
(10)Tercapaianya peningkatan prosentase siswa yangrditeli
Perguruan Tinggi Negeri.
(11)Tercapainya peningkatan bakat dibidang olah ragasaai
di tingkat Kabupaten maupun Provinsi.
(12)Tercapainya peningkatan bakat lain ditingkat Kalempa
maupun Provisi.
c. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan unsur penting hamg ada
dalam proses pembelajaran, karena sarana dan grasderperan
penting dalam keberhasilan pembelajaran. Tanpayadaarana dan
prasarana yang mendukung proses pembelajaran, b yang
didapat dari proses pembelajaran tidak bisa maksidtapun sarana
dan prasarana yang dimiliki oleh SMA N 3 Rembdbgta terlampir)

* Dokumentasi SMA N 3 Rembang tahun pelajaran 201(1/20
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2. Proses Pembelajaran di SMA N 3 Rembang

Kegiatan belajar mengajar mengacu pada hal-hal g yan
berhubungan dengan kegiatan siswa dalam mempelbgran yang
disampaikan oleh gurt.

Pendapat lain mengatakan bahwa belajar merupakeegiorang
berbagi kecakapan, ketrampilan dan sikap.

Kemampuan orang untuk belajar merupakan ciri tenpgryang
membedakan jenisnya dengan jenis-jenis yang®l&iemampuan belajar
memberikan manfaat bagi individu dan masyarakati Balividu, belajar
merupakan perwujudan dari fitrah manusia yang sefadin tahu. Serta
sebagai aplikasi dari perintah Allah melalui wahyang pertama Kkali
turun yakni surat al-Alag ayat 1-5. Sedangkan lmagsyarakat, belajar
memainkan peranan yang sangat penting dalam nrétestkebudayaan
manusia yang berupa kumpulan pengetahuan yang iskaar kepada
generasi berikutnya. Hal itu, memungkinkan adarg@emuan-penemuan
baru berdasarkan perkembangan diwaktu sebelumnya.

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancmeara
langsung dalam proses pembelajaran di SMA N 3 Reg)bdiketahui
bahwa pembelajaran dilaksanakan sama seperti bekekmlah umum
yang lainnya. Pembelajaran mulai dilaksanakan paag hari yaitu
tepatnya pada pukul 07.00 WIB s/d 13.30 WIB.

Sistem pembelajaran yang digunakan adalah bergasark
kurikulum yang berlaku sekarang yaitu KTSP, yankgkdianakan oleh
guru yang mengajar diantaranya persiapan sebelumgajee sampai
kepada tindak lanjut.Ketika pembelajaran baru dimulai siswa membaca
surat Al-Fatihah kemudian dilanjutkan membaca detka mau belajar.

Khusus untuk mata pelajaran PAI sendiri sebelumbsdajaran dimulai,

4 Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar{Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2000), him.72.
5 Margarek. Bell GredlerBelajar & Membelajarkan(Jakarta: Rajawali, 1991), him. 1
6 .
Ibid.
" Hasil wawancara dengan Suhartono (Kepala Sek®ldA N 3 Rembang), tanggal 4
Febuari 2011 di SMA N 3 Rembang.
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selain membaca surat Al-Fatihah dan do’a ketika telgjar siswa juga
diperintahkan membaca surat-surat pendek dimulai siaat An-Naas
sampai surat Ad-Dhuhaa, akan tetapi tidak dibacauaaya melainkan
secara bertahap artinya setiap pertemuan siswardgdgkan membaca 3-
5 surat saja. Kemudian dilanjutkan oleh guru dengemgulas materi
sebelumnya barulah setelah itu guru menjelaskaeriatkok yang akan
diajarkan®

Untuk lebih jelasnya, proses pembelajaran di SMA Rembang

sebagai berikut:

a. Pertama-pertama proses pembelajaran diawali dessam dari guru,
dilanjutkan dengan pembacaan surat Al-Fatihah. Keamumembaca
do’a ketika akan belajar

Adapun do’a ketika akan belajar sebagai berikut:

PER R L LR O L VPV P

b 19 Lagd (Bl U lads 533

b. Guru mengabsen untuk mengetahui kehadiran siswa

c. Pembelajaran dimulai dengan guru mereview matebbelumnya,
Kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan materi hokang akan
dibahas pada pertemuan saat itu. Dalam kegiatarbglejaran di
SMA N 3 Rembang untuk mencapai tujuan yang teldétapkan,
guru menggunakan beberapa metode, diantaranya :
1) Metode Ceramah
2) Metode Tanya Jawab
3) Metode Diskusi

® Hasil observasi bulan Januari 2011
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d. Guru memberikan nasehat-nasehat, pesan-pesan E@eanyaan-
pertanyaan sebelum pembelajaran berakhir apabsgdrada waktu.

e. Akhir jam pembelajaran biasanya ditutup dengan na@mbdo’a

selesai belajar. Adapun do’a selesai belajar yaagabdiwiridkan di

SMA N 3 Rembang adalah sebagai berikut:

OQ RO VP NOSEKAEADMea -0
&P YOLO0E OGNK 1w HBILORLOSE “o
BXURCOETO  $xCQLALa de e QNO
N6 OCANHOODWa  F= BH-UDHNOOROO
PR w0 R BH-IARO -G <0
MNOMBO D Wwar e R BHIUBE - @+ €0
NN

Artnya ¥ Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-beraand
kerugian., kecuali orang-orang yang beriman dan gegjakan

amal saleh dan nasehat menasehati supaya mengatnkran

dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaf@: al-

Ashr: 1-3
Semua manusia itu dalam kerugian, kecuali oraagep yang

beriman teguh dan ber’amal salih, serta suka béxtvmemberi nasehat)
kepada teman sejawatnya dengan kebenaran dan i@sabdapun orang
yang dikatakan salih, ialah orang yang mengerjakawajibannya
terhadap dirinya, seperti menjaga kesehatan, kefamdinya seperti
membelanjainya, mendidiknya, kepada tetangga, égelN dan manusia
umumnya, yaitu dengan tolong-menolong dan beraraataihan dengan
mereka. Begitu juga terhadap Allah, seperti meaggar) sembahyang,
puasa dsh. Pendeknya mengikuti apa-apa yang dggkem Allah dan
menjauhi larangan-Nya°

Pelaksanaan Pembelajaran Aspek Afektif Pada MgtgdPan PAI Materi
Akidah-Akhlak Di SMA N 3 Rembang.

2005.

°Fadal AR BafadalAl-Qur'an dan Terjemahnya&andung: Penerbit Jumanatul-Ali-Art,

1 Mahmud YunusTafsir Qur'an Karim,(Jakarta : P.T. Hidakarya Agung, 2004 M/1425

H), Cet. ke 73, him. 917
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Selain aspek pembentukan kemampuan kognitif umebentuk
kecerdasan peserta didik dan pembentukan kete@mpiintuk
mengembangkan kompetensi agar peserta didik meénkiéknampuan
motorik, pembentukan sikgafektif) peserta didik merupakan aspek yang
tidak kalah pentingnyd?

Proses pendidikan bukan hanya membentuk kecerdasau
memberikan keterampilan tertentu saja, akan tetapmbentuk dan
mengembangkan sikap dalam hal ini aspek afektibyar peserta didik
berperilaku sesuai dengan norma-norma yang bedakuasyarakat, juga
baik bagi dirinya?

a. Tujuan Pembelajaran aspek afektif mata pelajarannfaeri akidah-
akhlak di SMA N 3 Rembang.

Berdasarkan wawancara dengan Dra. Hidayatul KhHoksbdaku
guru mata pelajaran PAI tujuan diajarkannya pekditiagama Islam
di SMA N 3 Rembang adalah:

1) Agar siswa mengetahui, memahami, masalah hukumrh@gama
dan.

2) Agar siswa dapat mengamalkan apa yang sudah dipeldj
sekolah dalam kehidupan sehari-harifi/a.

Begitu juga dengan Bapak Nur Huda Yahya, BA beliau
mengatakan bahwa tujuan yang ingin dicapai dalambp&jaran PAI
adalah:

1) Siswa dapat mempunyai akhlak yang mulia sesuaiatemgaran

Al-Qur’an dan al-Hadits.

2) Siswa mempunyai kepribadian yang Islami

3) Siswa mampu melaksankan ibadah dengan benar daff' bai

* Asef Umar Fakhruddirenjadi Guru Faforit,(Jogjakarta: DIVA Press (Anggota
IKAPI), 2010), Cet. Il, him. 245

2 |bid, him. 247

3 Hasil wawancara dengan Hidayatul Kholisoh (Gurul BASMA N 3 Rembang),
tanggal 3 Febuari 2011 di SMA N 3 Rembang.

! Hasil wawancara dengan Nur Huda Yahya, (Guru RAMA N 3 Rembang), tanggal
3 Febuari 2011 di SMA N 3 Rembang.
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Dari keterangan di atas guru PAI memiliki argumang sama,
sebagaimana dikemukakan oleh Dra. Hidayatul Khblidan Bapak
Nur Huda Yahya, BA bahwasanya yang diharapkan acleimua
pengajar adalah siswa dapat mengetahui, memahaman d
mengamalkan materi yang telah diajarkan oleh guauny

b. Metode pembelajaran aspek afektif pada mata pataj®Al materi
akidah-akhlak di SMA N 3 Rembang

Sejauh pengamatan peneliti, tampaknya metode yanggs
dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran aspek fafektia mata
pelajaran PAI materi akidah-akhlak adalah:

1) Metode pembiasaan

Dalam proses pembelajaran di sekolah, baik setisadari
maupun tidak, guru dapat menanamkan sikap terkegada siswa
melalui proses pembiasaan ini. Hal inilah yang aldikan oleh
guru-guru di SMA N 3 Rembang khususnya guru PAI.
Pembentukan sikap yang dilakukan oleh guru PAI MASN 3
Rembang menekankan pada proses peneguhan respen ‘Sis

Misalnya saja ketika proses pembelajaran PAI kézal
pada materi akidah-akhlak berlangsung, setiap lsaabwa
menunjukkan prestasi yang baik, contohnya siswaplofisdalam
mengikuti pembelajaran, berpakaian rapi dan sebggaisiswa
selalu diberikan penguatan(reinforcement) dengan cara
memberikan perilaku yang menyenangkan, misalnya pajian
atau penghargaan kepada siswa yang bersangkutagabeegitu
lama-kelamaan siswa akan berusaha meningkatkam si&ag
positif. 1°

2) Metode modeling

' Hasil observasi tanggal 24-29 Januari 2011 di SM& Rembang.

'® Hasil wawancara dengan Hidayatul Kholisoh (Gurul BASMA N 3 Rembang),
tanggal 3 Febuari 2011 di SMA N 3 Rembang.
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Pembelajaran sikap siswa dapat juga dilakukan lmela
proseanodeling yaitu pembentukan sikap melalui proses asimilasi
atau proses mencontoh.

Salah satu karakteristik anak didik yang sedang
berkembang adalah keingingannya untuk melakukanryzen
(imitasi). Hal yang ditiru itu dalah perilaku-perilaku yang
diperagakan atau didemonstrasikan oleh orang yaegjadh
idolanya. Hal ni juga yang dilakukan oleh guru RAISMA N 3
Rembang untuk membentuk sikdpfektif) siswa yang positif,
sehingga mempunyai akhlakul karimah.

Proses penanaman sikap anak terhadap sesuatu objek
melalui proses modeling pada mulanya dilakukan secara
mencontoh, namun anak perlu diberi pemahaman mantgaptu
perlu dilakukan. Misalnya saja guru harus menjelasknengapa
kita harus berpakaian rapi dan bersih atau cordoh rhisalnya
mengapa kita harus selalu disiplin dalam segalaases Hal ini
diperlukan agar sikap tertentu yang muncul benaabelidasari
oleh suatu keyakinan kebenaran sebagai suatu sml@mHal-hal
tersebut yang dilakukan oleh guru di SMA N 3 Rengban
khususnya guru PAI. Guru tidak hanya menjelaskamgeeai
pentingnya kita berpakaian bersih dan rapi ataa karus disiplin
dalam segala sesuatu, tetapi guru di SMA N 3 Rembhaga
mencontohkan perbuatan-perbuatan tersebut. Sehinggtanya
diharapkan bisa ditirukan atau dicontoh oleh siswa.

c. Evaluasi pembelajaran aspek afektif pada matagralajPAl materi
akidah-akhlak di SMA N 3 Rembang

Evaluasi pembelajaran aspek afektif PAI materi akidkhlak

di SMA N 3 Rembang dilakukan setiap saat, baik pada waktu

pembelajaran, ataupun di luar jam pelajaran. Hadimaksudkan agar

" Hasil wawancara dengan Nur Huda Yahya, (Guru PAAMA N 3 Rembang), tanggal
3 Febuari 2011 di SMA N 3 Rembang.



64

guru dapat mengetahui sikap atau akhlak siswa ade@ih jelas.
Mengenai teknik evaluasi yang dipakai oleh guru Péituk
mengetahui sejauh mana baik dan tidaknya akhlawasi dalam
proses evaluasi pembelajaran guru PAI biasany@jguerakan teknik
observarsi dan juga wawancara.

Teknik obsesrvasi dilakukan guru PAI setiap saatugelalu
mengamati akhlak siswanya, jika akhlak siswanya baeskipun
nantinya nilai hasil pembelajarannya jelek, makaruguakan
memberikan nialiplus bagi siswa yang bersangkutan, tetapi juga
sebaliknya meskipun ada siswa yang pandai tapiakkigh kurang
baik maka akan dapat mengurangi nilai siswa tetselfniuk teknik
wawancara sendiri, guru biasanya menggunakan saaukb lisan.
Dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siaywselain itu
biasanya guru meminta bantuan kepada guru-guru \ammya
terutama guru wali kelas dan juga guru BK. Haldmhaksudkan agar
guru dapat mengetahui sejauh mana tingkat perkegabamakhlak
siswanya, tidak hanya ketika waktu pelajaran PAl jaga pelajaran-
pelajaran yang lainnya, dan juga ketika tidak gaatpelajarart®

4. Problem Pembelajaran Aspek Afektif Pada Mata PelnjdAl Materi
Akidah Akhlak Di SMA N 3 Rembang.

Problem berasal dari kata problem, yang berartialahs atau
persoalan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesialeprdierarti masih
menimbulkan masalah atau masih belum dapat dipacdhkviasalah
adalah kesenjangawligcrepancy antaradas sollendan das sain,yakni
kesenjangan antara apa yang seharusnya denganaagaaga dalam
kenyataan sekarang, antara apa yang diperlukaradeapga yang tersedia,

antara harapan dan kenyataan dan yang sejenis rdéngd Masalah

® Hasil wawancara dengan Hidayatul Kholisoh (Guru RIAISMA N 3 Rembang),
tanggal 3 Febuari 2011 di SMA N 3 Rembang.

!9 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustka, 1989), him. 789.

2 Sumadi Suryabratajetodologi Penelitian(Jakarta: Rajawali, 1985), him. 66
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dapat diperoleh dari kehidupan sehari-Rafasalah atau problem ada
dalam setiap kehidupan yang disebabkan misalnyiaddaongan untuk
selalu meningkatkan hasil kerja, dari membaca bdku, orang lain, dari
diri sendiri dan sebagainya. Besar maupun keaiikéemaupun banyak,
setiap orang pasti memiliki masalah. Hanya saja,mmdsalah yang dapat
diatasi seketika, tetapi ada pula yang membutupkaelitian.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara deregamlah guru,
terutama guru mata pelajaran pendidikan agama lglamjuga dengan
pihak-pihak yang berperan penting dalam proses pkxjaban di SMA N
3 Rembang. Problem yang muncul dalam pembelajaspekaafektif
khususnya pada mata pelajaran PAI materi akidahlakali SMA N 3
Rembang adalah sebagai berikut:

a. Problem yang berhubungan dengan pengelolaan kelasntetode
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
1) Pengelolaan kelas
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan gurwkunt
menciptakan dan memelihara suasana belajar yangaptan
mampu megembalikannya ketika terjadi gangguan dalanses
belajar mengajar. Misalnya menghentikan tingkahu lakau sikap
anak didik (siswa) yang menyimpang dan menggangmsdatrasi
teman yang lain, pemberian ganjaraew@ard ) bagi siswa yang
mengerjakan tugas tepat waktu dan lain sebagaiDaam
peranannya sebagai pengelola belajar dtarning manager
hendaknya guru mampu mengelola kelas karena ketagpakan
lingkungan belajar yang terorganisir.
Sementara dari hasil observasi di SMA N 3 Rembang
khususnya pada waktu pembelajaran pendidikan agaiam,
pengelolaan kelas belumlah seperti apa yang dikanaHal itu

terlihat dari belum adanyaeward bagi siswa yang tidak

2L Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{ékkarta: Rhineka
Cipta, 2002), him. 27



66

mengerjakan tugas, belum adanya hukuman bagi sigve
menyimpang dan lain sebagairfya.
2) Metode Mengajar
Gaya mengajar juga dipengaruhi oleh pendidikangya
diperoleh sebelumnya. Ketika seorang guru diajaloelbapa metode
mengajar, maka pengalaman tentang beberapa meteldgarb
tersebut akan dipraktekan pada anak didik (sisvea)Bggitu juga
di SMA N 3 Rembang. Pengalaman pendidikan yangrdigle para
guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di peegutinggi
berpengaruh pula pada gaya mengajar guru tersebut.
Sedangakan dari hasil observasi dan wawancarg yan

dilakukan oleh peneliti, sebenarnya guru sudah gnemakan
metode pembelajaran pada aspek afektif misalnyagasen
mengunakan metode pembiasaan ataupun metode ngpdékan
tetapi karena banyaknya faktor yang mempengaruhsgyangga
metode ini kurang berjalan dengan maksimal. Misalsgja tidak
semua guru di SMA N 3 Rembang menggunakan metadgaim
juga kurangnya dukungan dari lingkungan siswa &enat
lingkungan keluarg&®

b. Problem yang berhubungan dengan kontrol terhadakemdangan

siswa.

Guru kesulitan melakukan kontrol terhadap perkergha afektif
(sikap) siswa, karena banyaknya faktor yang damahpengaruhinya.
Pengembangan kemampuan sikap baik melalui proseshigsaan
maupunmodelingbukan hanya ditentukan oleh faktor guru, akarpteta
juga faktor-faktor lain terutama faktor lingkungauatinya, walaupun di
sekolah guru berusaha memberikan contoh yang ki tetapi ketika

tidak didukung oleh lingkungan anak, baik lingkungekolah maupun

2 Hasil observasi tanggal 24-29 Januari dan wawargangan Utomo, Waka kurikulum
di SMA N 3 Rembang, pada tanggal 4 Febuari 2019MA N 3 Rembang.

2 Hasil observasi tanggal 24-29 Januari dan wawandargan Hldayatul Kholisoh
(Guru PAI di SMA N 3 Rembang), tanggal 3 Febuaii2@di SMA N 3 Rembang.
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lingkungan masyarakat, maka pembentukan sikap &kdih untuk
dilaksankan.

Bisa dicontohkan, seperti ketika anak diajarkaang keharusan
bersikap jujur dan disiplin, maka sikap tersebwaragulit diinternalisasi
manakala di lingkungkan luar sekolah anak banyakhateperilaku-
perilaku ketidakjujuran dan ketidakdisiplinan. Wglan guru-guru di
sekolah menekankan perlunya bagi anak untuk beskgitan dan halus
disertai contoh perilaku guru, akan tetapi sikapakan sulit diterima
oleh anak manakala luar sekolah banyak manusia arigta kasar
dan tidak sopan terutama jika dalam lingkungandga. Pembentukan
sikap memang memerlukan upaya semua pihak, batkuimgan
sekolah, keluarga, maupun lingkungan masyarakat.

Hal ini terlihat jelas ketika siswa SMA N 3 Rempadihadapkan
dengan ulangan harian atau ujuian semester masihsigva yang
ketahuan menyontek (tidak jujufy Dan juga ketika berkendaraan tidak
menggunakan apa yang semestinya dipakai ketikaebéakaan,
contonhnya saja tidak memakai helm, yang tenturglaimi dapat
mengancam keselamatan siswa.

Tentu saja semua itu bertolak belakang dengarakkfsing selama
ini diajaran oleh agama kita yaitu agama Islam temtunan kita nabi
Muhammad SAW. yang mengajarakan bahwa disiplin bwaji
ditegakkan, dan sifat malas harus disingkirkan-jawin. Sesuai dengan
firman Allah dalam surat al-Ashr ayat 1-3. Sertatpgnya bersikap
jujur dalam segala hal.

c. Problem yang berhubungan dengan pengaruh kemajkiaologi.

Khususnya teknologi informasi yang menyuguhkarkaralihan
program acara, berdampak pada pembentukan kaeakikr Tidak bisa
kita pungkiri, bahwa program-program televisi, rmya, yang banyak

menanyangkan program acara yang memilki latar balgkbudaya

24
ibid
* Hasil observasi tanggal 24-29 Januari 2011 di SM3 Rembang.
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berbeda, tingkat ekonomi berbeda (yang berdampdé parilaku kala
menyingkap dinamika dan problem), dan tingkat sektelitas
pendidikan sikap dan mental anak didik.

Secara perlahan tapi pasti budaya, model pemikalaku yang
berbeda, yang parahnya karena tidak dibarengi panhdan filter dari
orang tua dan guru, menggeser nilai-nilai lokalag@ nilai luhur yang
mestinya ditumbuhkan. Sehingga, pada akhirnya mesntok karakter
baru yang mungkin tidak sesuai dengan nilai datmaomasyarakat
sendiri. Misalnya, secara perlahan tapi pastihtetajadi perubahan
pandangan anak remaja kita terhadap nilai gotoggng nilai-nilai
seks, dan lain sebagainya.

Sementara itu di SMA N 3 Rembang tingkat kesadaisma akan
pentingnya gotong royong masih sangat rendah, riiadapat terlihat
antar lain dari kebersihan dalam kelas kurangagerj meskipun
kondisi ruangan kelas di SMA N 3 Rembang sudah pgulagus akan
tetapi kebersihannya perlu ditingkatkan 1.

Dengan melihat kondisi yang semacam ini, artinya apa yang
selama ini diajarkan oleh pendidikan agama Islamyt#a kurang
diserap oleh siswa. Meskipun siswa sudah pahanh detn pentingnya
kebersihan bagi mereka dan juga regu piket keldahsdibuat, akan
tetapi kenyataannya mereka belum bisa bersikaprisegea yang
mereka pahami dan juga mereka belum bertanggungbjadengan
tugas yang telah diberikan kepada mereka. Dengtm l&aan tingkat
keafektifan siswa masih sangatlah rendah.

d. Problem yang berhubungan dengan evaluasi pemlslajgang
dilakukan guru.

Keberhasilan pembentukan afektif (sikap) siswaakidbisa
dievaluasi dengan segera oleh guru apalagi gurua npafajaran
pendidikan agama Islam. Berbeda dengan pembentp&da aspek
kognitif dan aspek keterampilan yang hasilnya daldegtahui setelah

**Hasil observasi tanggal 24-29 Januari 2011 di SM& Rembang.
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proses pembelajaran berakhir, maka keberhasilaamdpembentukan
afektif (sikap) siswa baru dapat dilihat pada regtevaktu yang cukup
lama. Hal tersebut disebabkan sikap berhubungagadeimternalisasi
nilai yang memerlukan proses yang lama.

Drs. Suhartono sendiri mengemukakan bahwa dalanb@eajaran
PAI di SMA N 3 Rembang sangat kekurangan waktu.abakatu
minggu hanya satu kali pertemuan dengan alokastunaénya 2 jam
pelajaran atau 45 x 2. Menurut beliau sangatlah bagi guru untuk
melakukan evaluasi pada aspek afektif siswa. Meagiavaluasi aspek
afektif tidak bisa dilakukan secara singkat, Sgba evaluasi pada

afpek afektif siswa belum bisa dilakukan secarasimaél oleh gurd’

5. Solusi Atas Problem Pembelajaran Aspek Afektif Patita Pelajaran

PAI Materi Akidah Akhlak Di SMA N 3 Rembang,

Setelah diketahui adanya problem seperti uraiaratds, maka
tindakan yang selanjutnya adalah mengupayakan @vaeoya.
Tindakan yang dilaksanakan seharusnya sesuai dewariuhan untuk
memecahkan problem yang ada. Dalam penelitian dada beberapa
tindakan yang semestinya dilakukan oleh guru di SMA3 Rembang
yaitu:

a. Solusi atau upaya pemecahan terhadap problem yargibdungan
dengan pengelolaan kelas dan metode pembelajaray ditakukan
oleh guru adalah guru berusaha mengkondisikars lsghaik-baiknya
dengan cara memberi hukuman yang mendidik terhadapa yang
menyimpang contohnya jika ada siswa yang mengantaka guru
memerintahkan siswa untuk berwudhu, atau contohjiled ada siswa

yang berbicara tidak sewajarnya guru memerintahakawa untuk

%’ Hasil wawancara dengan Suhartono (Kepala Sekd¥h 18 3 Rembang), tanggal 4
Febuari 2011 di SMA N 3 Rembang.
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membaca atau menuliskan istighfar seratus “Raldan guru dalam
melaksanakan pembelajaran sikap pada siswa guauneeggunakan
metode atau strategi-strategi yang sudah di jetadskada bab
sebelumnya.

b. Solusi atau upaya terhadap pemecahan problem yarfguibungan
dengan kontrol perkembangan siswa adalah darkpsle&olah atau
tenaga pendidikan agar selalu meningkatkan dan emebgngkan
potensi yang ada, baik dari segi guru maupun sigavedan bagi orang
tua harus selalu berupaya untuk selalu meminta informasi kepada
gurunya mengenai perkembangan putra-ptrinya, dipsamitu orang
tua senantiasa berupaya meningkatan pendidikam jputtrinya. Jika
ada orang tua yang beranggapan bahwa baik dan ryarukiswa
tergantung kepada gurunya, maka anggapan terselyahd tepat.
Justru orang tualah yang seharusnya bisa menjadi ygng pertama
dan utama bagi anak. Guru hanyalah sebawaifator, dinamisator
dan apresiatomatas apa yang dilakukan oleh sisia.

c. Solusi atau upaya pemecahan problem yang berhahudgngan
pengaruh kemajuan teknologi adalah kita tidak maaddebudayaan
baru dan perubahan, akan tetapi, untuk menyikapi danerimanya
tetap harus ada pemilihan dan filter, agar nantisgeua itu bisa
memberikan efek positif bagi pertumbuhan dan peblargan anak
didik, serta bagi kehidupan kita. Lagi-lagi ditekan khusunya kepada
peran orang tua harus senantiasa memberikan gartdan bimbingan
yang lebih pada anak. Supaya anak mengetahui app bak untuk
dirinya dan apa yang tidak baik untuk dirinya. 8eltu untuk seorang
guru dalam memberikan atau menyampaikan infornk@gpiada peserta

*® Hasil wawancara dengan Hldayatul Kholisoh (Guru BiABMA N 3 Rembang),
tanggal 3 Febuari 2011 di SMA N 3 Rembang

** Hasil wawancara dengan Suhartono (Kepala Sekd¥h IS8 3 Rembang), tanggal 4
Febuari 2011 di SMA N 3 Rembang.
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didik, maka informasi tersebut haruslah informasngy bermakna dan
baik bagi siswa yang bersangkut&h.

d. Solusi atau upaya pemecahan terhadap problem yartgubdungan
dengan evaluasi aspek afektif siswa adalah gunapsetaat selalu
mengamati akhlak siswanya, Hal ini tidak hanya dakukan oleh
guru PAI saja tetapi juga bisa dilakukan oleh ggumd yang lainnya.
Karena baik dan tidaknya akhlak siswa tidak hanyeetthnkan oleh
guru PAI saja artinya semua guru bertanggung jaatab semua itu,
jadi kurang tepat jika ada anggapan bahwa baikkdanknya akhlak
siswa tergantung kepada guru agamanya. Upaya daig glapat dapat
dilakukan yaitu dengan cara, guru selalu berkomasiidlengan sesama
guru terutama guru wali kelas dan guru BK untuk dagatkan
informasi mengenai perkembangan sikap siswa dikaks dalam hal
ini adalah di lingkungan keluarg#.

B. Analisis Terhadap Problem Pembelajaran Aspek Afektif Pada Mata
Pelajaran PAlI Materi Akidah Akhlak Di SMA N 3 Rembang dan
Solusinya.

Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, peikgat, dan
percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentuk mendapatkan
fakta-fakta/prinsip-prinsip baru yang bertujuanuknmendapatkan pengertian

baru dan menaikkan tingkat ilmu secara teknotbgi.

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mentkghadaya
imajinasi mengenai masalah-masalah pendidikan. li@ganeini mempunyai
tujuan utama yaitu untuk mengetahui dan menjelapkablem atau masalah-

masalah yang terjadi dalam implementasi pembelajaspek afektif pada

** Hasil wawancara dengan Yuli Mustikawati (Guru BKSMA N 3 Rembang), tanggal
4 Febuari 2011 di SMA N 3 Rembang

*' Hasil wawancara dengan Suhartono (Kepala Sekd¥h 18 3 Rembang), tanggal 4
Febuari 2011 di SMA N 3 Rembang.

32 5.Margono Metodologi Penelitian Pendidikarijakarta: Rineka Cipta, 2005), Cet. 5.
him. 1.
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mata pelajaran pendidikan agama Islam materi akadditak di SMA N 3
Rembang. Untuk mencapai tujuan tersebut, data dadarelitian ini diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan sejumlah dokumengenai evaluasi

pembelajaran aspek afektif siswa.

Analisis adalah usaha untuk memilah suatu integmt@njadi unsur-
unsur atau bagian-bagian, sehingga jelas hirarki slssunanny® Analisis
termasuk mengolah data yang telah dikumpulkan unto&nentukan
kesimpulan yang di dukung dafaSetelah data yang dimaksudkan dapat
terkumpul, maka selanjutnya peneliti melakukan pédgan data-data
tersebut. Data yang terkumpul kebanyakan bersfatrhenologis pendidikan
yang bersifat kualitatif dengan mempergunakan sisaldeskriptif yaitu
mendeskripsikan problem-problem dalam implemenpasnbelajaran aspek
afektif pada mata pelajaran pendidikan agama Istaateri akidah akhlakli
SMA N 3 Rembang, yang disertai dengan solusi-s@ltas problem-problem

tersebut. Dan kemudian menganalisisnya.

1. Analisis Terhadap Problem Pembelajaran Aspek AfeRada Mata
Pelajaran PAI Materi Akidah Akhlak Di SMA N 3 Renriza

Keberhasilan SMA N 3 Rembang dalam mengantarkdra{putri
kita untuk mencetak generasi-generasi muda yarigidkias bukan tanpa
kendala dan hambatan. Bahkan sampai saat ini keeddalhambatan terus
datang menghadang. Dan hal itu perlu ditanggulasgiu minimal
dikurangi agar pembelajaran berjalan lebih efdagf.

Berdasarkan hasil observasi penulis dan wawantanaadap
beberapa guru atau pengajar di SMA N 3 Rembangbeaberapa kendala
atau hambatan yang menyebabkan pembelajaran kbeaiy maksimal.
Kendala atau hambatan tersebut antara lain
a. Problem yang berhubungan dengan pengelolaan kelasntktode

pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

% Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja Rosda
Karya, 1999), him. 27.
3% Farida Yusuf TayibnafisEvaluasi Progam(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 112.
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Yang menjadi masalah dalam pembelajaran di SMAR&Rbang
adalah penggunaan metode pembelajaran aspek afdildm
pembelajaran PAI khususnya pada materi akidah lkkdikarenakan
kurangnya dukungan dari berbagai pihak, baik itakgnya dukungan
dari guru-guru yang lainnya, atau dukungan dagkimgan keluarga
siswa, karena tidak semua guru melaksanakan me&dbiasaan dan
modeling tersebut, atau bisa juga disebabkan kalaiaa belakang
siswa.

b. Problem guru vyang berhubungan dengan kontrol teghad
perkembangan siswa.

Guru kesulitan melakukan kontrol terhadap perkergha afektif
(sikap) siswa, karena banyaknya faktor yang damahpengaruhinya.
Terutama faktor keluarga dan lingkungan masyarakeatg kadang
bertolak belakang atau tidak sesuai dengan apa gapgrkan oleh
guru di sekolah. Disamping itu terbatasnya waktogydimiliki oleh
guru serta banyaknya tugas-tugas guru yang lainDgambah lagi
banyaknya jumlah siswa yang ada sehingga sangédak mungkin
bagi guru untuk mengontrol perkembangan semuasisw

c. Problem yang berhubungan dengan pengaruh kemajkaologi

Kemajuan teknologi yang begitu pesat pastilah akembawa
dampak negatif pada beberapa aspek. Di antarapek endidikan
anak. Hal ini disebabkan karena zaman sekarangukhya teknologi
informasi yang banyak menyuguhkan aneka pilihagnamm acara yang
kurang mendidik bagi anak, misalnya, yang banyakangangkan
program acara yang bernuansa pornografi, sekalgagram acara
yang memiliki latar belakang budaya berbeda, tihgkanomi berbeda
(yang berdampak pada perilaku kala menyingkap diksmndan
problem), Sehingga, pada akhirnya membentuk kardk#eu yang
mungkin tidak sesuai dengan nilai dan norma makgasendiri.

d. Problem yang berhubungan dengan evaluasi pemlaeiajar
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Evaluasi yang sering dilakukan pada siswa adatatigian hasil
belajar yang biasanya dilakukan di setiap akhir lpggmasan satu pokok
bahasan. Selain itu adalah tengah semester dansakhester. Evaluasi
dari ranah afektif sulit dilakukan disebabkan karesvaluasi aspek
afektif tidak bisa dilakukan secara cepat artinyantbutuhkan waktu
yang cukup lama untuk mengetahuinya, faktor lamlad keterbatasan
waktu yang dimiliki oleh guru di SMA N 3 Remband,shmping itu
penyebab lain adalah kurangnya komunikasi antaaagotua siswa
dengan guru.

2. Analisis Terhadap Solusi Yang Dilakukan Untuk Meiaga Problem
Pembelajaran Aspek Afektif Pada Mata Pelajaran Riakeri Akidah
Akhlak Di SMA N 3 Rembang.

Solusi adalah jalan keluar dari sebuah permasalabengan
adanya solusi dari problem-problem di atas, dile@appembelajaran
aspek afektif di SMA N 3 Rembang dapat berjalarhl@baksimal lagi.

Adapun solusi atau upaya yang dilakukan untuk gatsi
problem di atas adalah sebagai berikut:

a. Solusi atas problem yang berhubungan dengan pdagel&elas dan

metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Metode pembiasaan dan modeling yang sudah dilakwdtahn
guru-guru di SMA N 3 Rembang terutama guru PAl,asebnya hal
tersebut juga harus dilakukan oleh semua gurywtgn di lingkungan
keluarga siswa terutama oleh orang tua siswa. leareamk dan
tidaknya sikap siswa tidak hanya dibebankan kemgada-guru saja
justru lingkungan keluargalah yang nantinya meriariubaik dan
tidaknya sikap siswa. Metode pembiasaan bisa dilakulengan cara
memberikan  penguatan(reinforcement) dan motivasi. Guru
memberikan penguatan atau pujian kepada siswa tgalgy berhasil

menunjukkan prestasi dengan baik dan mengarahkaria se
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memperbaiki prestasi siswa yang belum sesuai demga yang
diharapkan.

Seorang pendidik itu besar di mata anak didikaypa, yang dilihat
dari gurunya akan ditirunya, karena anak didik akaeniru dan
meneladani apa yang dilihat dari gurunya, makabha)i bagi guru
memberikan teladan yang baik. Memperhatikan hadetert dapat
dipahami bahwa keteladanan atau modeling mempuaryiapenting
dalam mendidik, Keteladanan menjadi titik senttalam mendidik,
kalau pendidiknya baik, akan ada kemungkinan andiknya juga
baik, karena murid meniru gurunya. Sebaliknya gkeu berperilaku
buruk, ada kemungkinan anak didiknya juga berpergasuruk.
Metode modeling sendiri Rasulullah SAW. juga meespntasikan
dan mengekspresikan apa yang ingin diajarkan meiatlakan beliau
dan kemudian menerjemahkan tindakan beliau ke d&ata-kata.
Bagaimana memuja Allah SWT., bagaimana bersikaperbada,
bagaimana makan, bagaimana tertawa, dan lain sagaganenjadi
acuan bagi para sahabat, sekaligus merupakan rpatetidikan yang
tidak langsung.

Mendidik dengan contoh (keteladanan) adalah sattode
pembelajaran yang dianggap besar pengaruhnya. &Segahg
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. dalam kehidupanmgarupakan
cerminan kandungan Al-quran secara utuh, sebagairfivaman Allah
SWT. berikut:

SFIAEROO ONVx FL2AE e ¢8) AKX $OQ AW
<Oec#OoOrO NOeOE AL * oS
A Forde BIARNKE 700 08 LK< THEOY, ere
L X2 0¥ Lol PN PR *J0e0 M @S- o0
S GO O, T X< A ForSe X+ 0@

XD
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itui s
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari lkatuatan
Dia banyak menyebut AllatQS. Al-Ahzab: 21)°

5 g | ) sy &3 (..Q OU& (sesungguhnya telah ada pada diri
rasulullah itu suri tauladan bagi kalianylapat dibacadswatun dan
Uswatu- 4..> (yang baik)untuk diikuti dalam hal berperang dan

keteguhan serta kesabarannya, yang masing-madieg@ukan pada

tempat-tempatnya - ul (bagi orang) lafaz ayat ini berkedudukan
menjadi badal dari lafaz lakum 'Jiﬂbz-ﬂ o~ (yang mengharapkan

rahmat Allah)yakni takut kepada-Nya - ;S ‘&\Jf';);-\!\ e sl

(dan hari kiamat dan dia banyak menyebut Alld®&rbeda halnya
dengan orang-orang yang selain mer&ka.

Dengan demikian, keteladanan menjadi penting dglandidikan,
keteladanan akan menjadi metode yang ampuh dalambmea
perkembangan anak didik. Keteladanan sempurnaaladateladanan
Rasulullah SAW., yang dapat menjadi acuan bagi ipéndguru)
atupun orang tua sebagai teladan utama, sehindgaagkan anak
didik mempunyai figur pendidik yang dapat dijadikzanutan.

Uapaya lain yang dapat ditempuh oleh guru selaenggunakan
metode pembiasaan dan modeling adalah dengan ap&aer teori-
teori yang telah dikemukakan oleh para tokoh dramtga strategi
konsiderasi model strategi ini di kembangkan olethh Maul, seorang
humanis, strategi pengembangan kognitif yang dilkermgkan oleh

Lawrence Kohlberg, dan strategi mengklarifikasi anil yang

* Fadal AR BafadalAl-Qur'an dan Terjemahnya®andung: Penerbit Jumanatul-Ali-
Art, 2005.
*® Bahrun Abubakar, IcTerjemah Tafsir Jalalain Berikut Asbabul Nuzulln. 1783
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dikembangkan oleh John Jarolimek. Untuk penjelamasing-masing
strategi tersebut lihat pada bab sebelumnya.

. Solusi atas problem guru yang berhubungan dengatrdtderhadap
perkembangan siswa.

Latar belakang keluarga membawa dampak yang lhedaadap
kontrol perkembangan siswa. Profesi orang tua jugambawa
pengaruh sebab merupakan bagian dari kontrol. IHal sangat
menentukan baik dan tidaknya sikap siswa. Bagi asisyang
mempunyai orang tua sebagai guru, mereka senamntasgawasi,
mengontrol perkembangan putra-putrinya. Karena kaeneempunyai
lebih banyak waktu untuk mengontrol perkembangariragputrinya.
Namun bagi orang tuanya yang berprofesi lain, raglagtau petani
misalnya mengingat SMA N 3 Rembang terletak di pegantura,
mereka tidak sempat mengontrol perkembangan putraapa dan
tidak bisa menjadi tempat untuk mengadu ketika amanpunyai
masalah dalam diri pribadinya.

Problem lain yang terjadi adalah pengaruh dagkiimgan luar
sekolah, terutama lingkungan masyarakat. Artinyalaupun di
sekolah guru berusaha memberikan contoh yang badmun
manakala tidak didukung dengan lingkungan yang miemagy, maka
pembentukan sikap akan sulit dilaksanakan. Mengikgheradaan
siswa di lingkungan sekolah tidak lebih dari tujaim setiap harinya.
Waktu ini relatif lebih sedikit jika dibandingkaredgan waktu yang
dihabiskan siswa di luar sekolah.

Melihat kenyataan seperti itu ada beberapa upaeg ydapat
dilaksanakan untuk mengontrol perkembangan siswhingga
kemajuan dalam dunia pendidikan dapat dioptimallartu pertama
dari pihak sekolah, Sekolah atau tenaga pendidiagar selalu
meningkatkan dan mengembangkan potensi yang adadaa segi
guru maupun siswanya. Sebagai contoh guru selahgemebangkan

strategi mengajar dengan cara menggunakan modedmod
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pembelajaran yang bervareasi, sehinga siswa terdan termotivasi
untuk selalu meningkatkan dan mengembangkan pejatsia
Disamping itu juga perlunya perhatian khusus olalruguntuk
membantu siswa mengatasi permasalahannya yang maepghambat
kemauan belajarnya.

Yang selanjutnya keluarga, diupayakan orang tuaukun
peningkatan pendidikan putra putrinya diantarargegai berikut : 1)
Menghargai dan memotivasi putra putrinya untuklset@eningkatkan
kemampuan didalam belajarnya. 2). Memberi kebeblasdareasi bagi
anak-anaknya, namun tetap memberikan pengawasaalamid
perkembangannya. 3). Memberikan suasana keakraban d
kebersamaan dengan anak-anaknya dirumah, sehimgda naerasa
betah dan nyaman di rumah. 4). Mendorong dan rhekaimandirian
terhadap anak dengan memberikan tugas-tugas tertehj.
Memberikan pujian dan penghargaan apabila anakagaaklapat
menyelesaikan tugasnya dengan baik.

. Solusi atas problem yang berhubungan dengan pdndasmnajuan
teknologi.

Seperti yang kita ketahui, bahwasanya teknolofgiriasi telah
menjadi bagian dari kehidupan kita. Misalnya, dalamspek
pendidikan. Banyak sekali dampak positif dan négata . Saat ini
penerapan Teknologi informasi dan komunikasi (Tlkalam
pendidikan di Indonesia belum dapat berlangsungraegptimal. Hal
ini antara lain di sebabkan karena pemerintah selagulator belum
memiliki konsep yang jelas dalam merumuskannya.efgran TIK
lebih dimaknai sebagai penyediaan saran dan prasasang
didistribusikan ke unit-unit pendidikan di sekolaisalnya.

Sudah tidak asing lagi kita dengar, guru memibegas pada siswa
melalui internet. Otomatis siswa sering menggunakternet sebagai
sumber mencari tugas. Tetapi tidak sedikit dari ak&rmenyalah

gunakan internet sebagai mencari hal-hal yangfaersegatif, seperti
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melihat situs-situs pornografi dan lain sebagaingayangkan jika
yang melihat situs-situs porno anak di bawah umalard hal ini
adalah siswa. Ini merupakan sebagian masalah pekiaolbgi
informasi dan komunikasi terhadap aspek pendidikan. sangat
memprihatinkan dan akan mengancam kualitas peratiddk negeri
ini, sebab akan berpengaruh pada sikap atau tinigkalsiswa.

Dari contoh masalah di atas, sangat disayangkarenk pada
dasarnya pelajar tidak pantas melihat situs-situsiqgrafi atau pun
yang berbau negatif. Kejahatan seksualitas, pemngebaitus-situs
yang mengandung unsur pornografi dan pornoaksi.akKladh
mencerminkan sikap seorang pelajar yang sepantasnya

Tujuan awal ditemukannya internet adalah membs@toua orang
yang ingin mendapatkan informasi secara cepat gdate dari segala
penjuru dunia. Namun di dalam perjalanannya terddgabagai
penyimpangan yang dilakukan oleh orang-orang ymaads tbertangung
jawab.

Pelajar dalam hal ini siswa harus bisa memanfaratiternet
secara maksimal untuk menambah ilmu pengetahuamasea berfikir
dan pengembangan ilmu pengetahuan. Di sisi lagdaah generasi
terdidik dan menjadi harapan bangsa di masa depan

Upaya yang dapat dilakukan adalah paling pentermggan orang
tua untuk mengawasi dan memberikan penjelasan &e@adhk-
anaknya tentang baik dan buruknya internet hajuga yang harus
dilakukan oleh seorang guru. Selain itu orang tugaj harus
membekali anak-anaknya pengetahuan tentang ni&i-migama,
meskipun tidak sedikit orang yang paham agama itetesih saja
melakukan hal-hal negatif, tapi setidaknya anak mergai pondasi
atau bahkan perisai untuk menolak hal-hal negatsiebut. Di samping
itu harus ada kesadaran dari diri siswa sendirukumhenghindari
masalah-masalah penyalahgunaan internet dan mbogetampak

negatif nya.
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Salah satu esensi dari proses pendidikan tidak kdalah
penyajian informasi. Dalam menyajikan informasi, ruséah
komunikatif. Demikian pula yang harus dilakukaelokeorang guru.
Dalam pendidikan informasi yang tepat disajikan la@danformasi
yang dibutuhkan, yakni yang bermakna, dalam adarse ekonomis
menguntungkan, secara teknis memungkinkan dapaksdihakan,
secara sosial-psikologis dapat diterima sesuaiatengrma dan nilai-
nilai yang ada di masayarakat, dan sesuai atauasejdengan
kebijaksanaan atau tuntutan perkembangan yang ada.

Dalam memberikan atau menyampaikan informasi dempeserta
didik, maka informasi tersebut haruslah informaamig bermakna dan
baik bagi siswa yang bersangkutan. Untuk dapat stahgi dan
memahami informasi yang benar-benar dibutuhkankdralprioritas
informasi yang dibutuhkan perlu kita pahami. Konkator dalam hal
ini guru perlu bertindak sebagai pengamat dan pegateyang baik.
Jadi bukan informasi yang kita ketahui yang disakgma tetapi yang
disampaikan adalah informasi yang benar-benar baranadan
dibutuhkan oleh siswa.

. Solusi atas problem yang berhubungan dengan evaluas

Problem pembelajaran aspek afektif pada mata gralaj PAI
materi akidah akhlak yang terkait dengan evaludaiadn kurangnya
evaluasi proses ataupun skala sikap. Aspek skill sebagaimana
tuntutan kurikulum sekarang kurang tersentuh. Algaryang terjadi
hanyalahverbalisme Untuk mengetahui keberhasilan pemelajaran dari
aspek afektif siswa, guru melakukan evaluasi yahbservasi dan
dengan teknik wawancara.

Kedua macam evaluasi tersebut digunakan untuk evahgasi
tingkat ke-afektifan siswa, dalam hal ini adalakepi siswa SMA N 3
Rembang. Kedua evaluasi itu tidak akan pernah ldpagan apa yang
dinamakan masalah. Masalah utama yang dihadapi BAtudalam

melakukan evaluasi diantaranya adalah kurangnyauwaag dimiliki
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oleh guru, bisa disebabkan karena kesibukan gumgaetugas-tugas
yang lain ataupun terbatasnya waktu yang dimilikrug PAlI yang
hanya 2 jam pertemuan tiap minggunya.

Di samping itu penyebab lainnya adalah kurangngaunikasi
orang tua terhadap guru menyangkut perkembangtma-putrinya.
Karena kebanyakan orang tua menganggap bahwa ikedeeka sudah
menyekolahkan putra-putrinya berarti tanggung jawadndidikan
sepenuhnya dibebankan kepada guru artinya orangdtag lepas
tangan terhadap perkembangan putra-putrinya, dpatsngingat
kebanyakan latar belakang siswa dari kalangan petennelayan yang
pastinya kurang adanya waktu bagi orang tua untumamtau
perkembangan putra-putrinya.

Upaya atau tindakan yang dilakukan untuk mengatlsni adalah
guru setiap saat selalu mengamati akhlak siswaifika, akhlak
siswanya baik meskipun nantinya nilai hasil penjbedanya jelek,
maka guru akan bisa memeberikan niali plus bagwai yang
bersangkutan, tetapi juga sebaliknya meskipun eseasyang pandai
tapi akhlaknya kurang baik maka bisa mengurangi siswa tersebut.
Hal ini tidak hanya bisa dilakukan oleh guru PAjaseetapi juga bisa
dilakukan oleh guru-guru yang lainnya. Karena bdédn tidaknya
akhlak siswa tidak hanya dibebankan oleh gruru B&h artinya
semua guru bertanggung jawab atas semua itu,yddhsbarang tentu
salah kalau ada anggapan bahwa baik dan buruknyakakiswa
tergantung kepada guru agamanya.

Untuk teknik wawancara sendiri, dapat dilakukamgde cara,
guru selalu berkomunikasi dengan orang tua siswai (siswa) dan
sesama guru terutama guru wali kelas dan guru Bkumendapatkan
informasi mengenai perkembangan sikap siswa dikeks dalam hal
ini adalah di lingkungan keluarga. Upaya terselesuai dengan teori-
teori pendidikan yang menganjurkan seorang gurukuntengadakan
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penilaian aspek afektif, baik itu di sekolah ataupii rumah dengan
cara sering berkomunikasi kepada orang tua siswa.



